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Abstrak: Community based tourism Dalam Pengembangan Desa Wisata.

Konsep community based tourism pada pengembangan pariwisata menjadi sangat penting
terutama pada desa wisata. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Community based
tourism dalam pengembangan desa wisata. Metode penelitian yang digunakan di penelitian
ini adalah metode kualitatif. Community based tourism pada desa wisata mempedulikan
keberlanjutan lingkungan, memegang budaya lokal, adanya partisipasi masyarakat dan
meningkatkan pendapatan masyarakat. Sumberdaya lingkungan yang ada digunakan untuk
destinasi wisata tetapi tetap dijaga keberlanjutannya. Kesenian dipelihara untuk atraksi
wisata dan sebagai wujud pelestarian kebudayaan lokal. Masyarakat berpartisipasi mulai
dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi dalam pengembangan desa wisata. Adanya
berbagai unit bisnis di desa wisata maka dapat meningkatkan pendapatan masyarakat.
Walaupun demikian masih terdapat hambatan dalam mewujudkan community based
tourism seperti kondisi cuaca yang tidak mendukung, kurang optimalnya partisipasi
masyarakat, kurangnya pemanfaatan fasilitas maupun unit bisnis oleh masyarakat.
Kesadaran dan kesiapan kemampuan masyarakat sekitar desa wisata akan membantu
terwujudnya community based tourism.

Kata kunci: community based tourism; masyarakat; desa wisata; lingkungan; budaya.

Abstract: Community based tourism in Tourism Village Development.

The concept of community based tourism in tourism development is very important,
especially in tourist villages. This research aims to determine community based tourism in
the development of tourist villages. The research method used in this research is a
qualitative method. Community based tourism in tourist villages cares about environmental
sustainability, upholding local culture, community participation and increasing community
income. Existing environmental resources are used for tourist destinations but their
sustainability is still maintained. Art is maintained as a tourist attraction and as a form of
preserving local culture. The community participates from planning, implementation, to
evaluation in developing tourist villages. The existence of various business units in tourist
villages can increase community income. However, there are still obstacles in realizing
community based tourism, such as unfavorable weather conditions, less than optimal
community participation, lack of use of facilities and business units by the community.
Awareness and readiness of the capabilities of the community around the tourist village
will help realize community based tourism.
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PENDAHULUAN

Di masa sekarang perkembangan pariwisata telah menarik banyak perhatian di seluruh
dunia. Pariwisata saat ini berkembang menjadi suatu industri yang mampu memberi banyak
dampak positif baik untuk tuan rumah dan tentunya bagi wisatawan. Perkembangan
pariwisata terjadi secara menyeluruh dan pesat sehingga mempengaruhi kedinamisan
fenomena sosial dan ekonomi. Fenomena perkembangan ini memberikan berbagai dampak
terhadap ekonomi, sosial, budaya dan lingkungan, baik terhadap masyarakat maupun
wisatawan (Choi & Sirakaya, 2005; Liu et al., 2023). Secara konteks makroekonomi, sektor
pariwisata saat ini telah menjadi sumber utama pendapatan negara.

Pariwisata terasa bermanfaat secara ekonomi khususnya di negara-negara berkembang
ketika dapat dinikmati oleh masyarakat. Pariwisata adalah salah satu sektor potensial yang
dapat meningkatkan perekonomian secara drastis (Hanafi, 2022). Pariwisata di negara
berkembang dapat dilihat sebagai industri yang dapat memberikan manfaat ekonomi yang
sangat dibutuhkan di daerah pedesaan dan terpencil dimana masyarakat yang tidak memiliki
pengetahuan dan sumber daya keuangan dapat mengambil bagian dalam pengembangan
pariwisata tanpa dukungan dari luar (Yanes et al., 2019).

Pariwisata dapat memberikan manfaat ekonomi bagi suatu wilayah. Pariwisata dapat
digunakan untuk pembangunan pedesaan secara berkelanjutan (Petrovi¢ et al., 2017; Revida
et al., 2023). Pariwisata berkelanjutan dapat meninggikan identitas negara secara meyeluruh
sebab berhubungan erat terhadap produksi lokal, penghidupan penduduk lokal, pelestarian
budaya, warisan dan wisata alam di pedesaan atau pinggir kota (Khan et al., 2021; Petrovic¢
et al., 2017; Revida et al., 2023). Berwisata dengan mengelilingi suatu daerah menjadi
alternatif yang sangat menarik bagi berbagai segmen wisatawan yang memiliki minat
terhadap wilayah sekitar di kawasan wisata. Saat berkunjung ke tempat wisata, pengunjung
dapat mengikuti atraksi-atraksi di wilayah tersebut dan dapat pengalaman positif akan
mempengaruhi kemungkinan kunjungan kembali (Komppula, 2014; Nguyen & Tong, 2023).

Community based tourism menjadi gagasan Yyang banyak diterapkan dalam
pengelolaan pariwisata. Industri pariwisata dikembangkan mengarah pada konsep
community based tourism (Subhartanto, 2019). Community based tourism menjadi kajian
pariwisata yang populer saat ini di negara-negara berkembang, khususnya bagi masyarakat
pedesaan (Muganda et al., 2010; Setokoe & Ramukumba, 2020). Cukup banyak desa yang
menjadi tujuan wisata dengan potensi sumber daya alam yang menarik sangat berpotensi
untuk mengembangkan pariwisata (Bidarte & dos Santos Pinto, 2022; Hiwasaki, 2006).
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Konsep pengembangan desa wisata berbasis masyarakat menjadi penting dalam upaya
strategi pembangunan pariwisata berkelanjutan. Pemahaman terhadap pembangunan
pariwisata berkelanjutan berawal dari pemikiran adanya keberlanjutan pariwisata
bergantung pada konservasi dan pengembangan sumber daya yang digunakan untuk
destinasi pariwisata. Kepemilikan, pengelolaan, pengoperasian dan pengawasan wisata
dilakukan oleh masyarakat. Pariwisata berkelanjutan sebagai pendekatan pembangunan
pariwisata mengharuskan adanya rancangan kebijakan yang melibatkan konsep partisipasi,
pemberdayaan, transparansi, dan keadilan.

Pengelolaan pariwisata perlu didukung oleh kebijakan pemerintah. Mayoritas
penduduk negara-negara berkembang adalah masyarakat pedesaan. Untuk itu maka strategi
pembangunan pariwisata berkelanjutan dengan konsep tersebut lebih berorientasi pada
masyarakat pedesaan melalui kebijakan pembangunan desa khusunya pada pariwisata
pedesaan (Ariyudha et al., 2021; UNWTO, 2005). Kebijakan dan peraturan perundang-
undangan seyogyanya dilahirkan untuk dapat menciptakan kemungkinan nyata bagi
masyarakat lokal untuk berperan besar dalam menentukan manfaat pariwisata bagi mereka
sendiri (Ireri et al., 2023; Simpson, 2008). Terdapat keterkaitan erat antara pembangunan
desa dengan kemajuan sosial ekonomi masyarakat yang dapat diwujudkan melalui
pengembangan pariwisata di pedesaan. Pariwisata harus diajukan sebagai pelopor
pembangunan karena dapat menciptakan pendapatan ekspor, menciptakan lapangan kerja,
mengembangkan usaha dan infrastruktur. Skala prioritas pembangunan pedesaan
berdasarkan pembangunan pedesaan meliputi pembangunan ekonomi lokal, pemberdayaan
masyarakat, pengembangan sarana dan prasarana, dan pengembangan kelembagaan.

Pengembangan desa wisata berbasis masyarakat secara umum merupakan konsep
pembangunan sektor pariwisata sebagai pelopor dengan skala prioritas desa melalui
partisipasi masyarakat. Wujud dari konsep tersebut adalah pembangunan ekonomi lokal
yang memberdayakan masyarakat dengan dukungan pembangunan infrastruktur dan
kelembagaan. Pembangunan ekonomi pedesaan berbasis pariwisata merupakan pariwisata
berbasis komunitas. Pariwisata berbasis komunitas merupakan suatu bentuk produk
pariwisata baru yang pengelolaannya dilakukan oleh masyarakat lokal (Naranjo Llupart,
2022; Othman et al., 2021).

Partisipasi masyarakat lokal dalam pengelolaan pariwisata dilakukan pada seluruh
tahapan mulai dari pengambilan keputusan, perencanaan, dan evaluasi. Community based
tourism didefinisikan sebagai pariwisata dengan mengedepankan kelestarian lingkungan,

sosial dan budaya secara utuh (Suansri, 2003; Voli¢, 2023). Konsep community based

Community Based Tourism Dalam Pengembangan Desa Wisata di Magelang (Hanafi)
https://doi.org/10.21831/efisiensi.v22i1.72745



https://doi.org/10.21831/efisiensi.v22i1.72745

Jurnal Efisiensi : Kajian llmu Administrasi N

Edisi Februari 2024, Volume 21, Nomor 1, ISSN 1412-1131, e-ISSN 2528-5750, Halaman 95-112

tourism mempunyai makna pengelolaan pariwisata dikelola oleh masyarakat setempat yang
meliputi keseluruhan pengelolaan pariwisata di lokasi tersebut, termasuk penyiapan segala
produk dan jasa yang dibutuhkan wisatawan. Cara ini memungkinkan kita untuk
memaksimalkan manfaat dari kegiatan pariwisata guna masyarakat lokal, serta
menempatkan masyarakat sebagai subjek kegiatan pariwisata, bukan sebagai objek.
Konsep pembangunan berbasis partisipasi masyarakat merupakan konsep yang
mendukung pembangunan berkelanjutan khususnya pembangunan pedesaan dalam
mendukung kemandirian desa yang mendukung kemandirian daerah di era otonomi daerah.
Pembangunan ekonomi desa tidak hanya ditentukan oleh faktor internal seperti dana abadi,
sumber daya manusia, budaya masyarakat, namun juga didukung oleh faktor eksternal yang
dapat memunculkan potensi bagi pengembangan ekonomi desa. Salah satu faktor
eksternalnya adalah tren permintaan masyarakat terhadap jasa pariwisata saat ini dan
membuat destinasi wisata utama melimpah dengan kunjungan wisatawan. Empat tahapan
keterlibatan masyarakat dalam pembagian manfaat dan pengambilan keputusan yaitu
penerima dampak, penerima manfaat, klien, dan pemilik (Xu et al., 2019). Namun
kenyataannya, evolusi partisipasi berjalan lambat. Hal ini terjadi karena terbatasnya manfaat
pariwisata bagi masyarakat dan akses terhadap kekuasaan pengambilan keputusan.
Pentingnya keterlibatan masyarakat dalam pembangunan lokal terutama pariwisata
sehingga sangat penting dilakukan kajian community based tourism dalam pengembangan
desa wisata. Dari berbagai teori terkait community based tourism sehingga dapat dirumuskan
bahwa community based tourism mencakup memperhatikan keberlanjutan lingkungan,
mempertahankan budaya lokal, partisipasi masyarakat dan meningkatkan pendapatan

masyarakat.

METODE

Penelitian ini disusun dengan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mengetahui fakta
community based tourism pada pengembangan desa wisata di Magelang. Data dalam
penelitian ini berasal dari wawancara, buku, artikel, majalah, dokumen, catatan sejarah, dan
sebagainya. Objek penelitian ini adalah community based tourism dalam pengembangan
desa wisata. Setelah data dihimpun kemudian langkah berikutnya dianalisis penulis
menganalisis untuk dapat ditarik suatu kesimpulan. Penulis menggunakan teknik triangulasi
untuk mendapatkan hasil yang benar dan tepat dalam menganalisis data. Kemudian data

dianalisis dengan teknik analisis taksonomi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pengembangan desa wisata yang dilakukan tidak meninggalkan kegiatan keseharian
dan kearifan local yang ada. Community based tourism pada desa wisata bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Pada pengembangannya tidak
hanya memberdayakan sumber daya alam melainkan masyarakat harus terlibat secara
langsung. Desa wisata menyediakan destinasi beragam sesuai dengan potensi yang ada
seperti perbukitan yang asri. Perbukitan Menoreh merupakan salah satu lingkungan alam
yang dimanfaatkan untuk kegiatan wisata. Kendala yang dihadapi masyarakat dalam
pengelolaan tersebut karena keterbatasan dana sehingga membutuhkan waltu lama untuk
mewujudkan gagasan mereka. Objek wisata lain dengan memanfaatkan lingkungan yaitu
The Gade Village, Taman Kelinci, Borobudur Dino Park dan Museum Alam Marmer untuk
kegiatan edukasi, rekreasi, gathering, adventure dan outing class. Berbagai variasi kegiatan
wisata yang dapat dilakukan berupa membatik, memerah susu, membuat gula kelapa, dan
family gathering.

Banyak masyarakat mengolah kopi sendiri dari biji hingga siap untuk diseduh. Sentra
produksi Kopi Kang Sarji dijadikan sebagai destinasi wisata. Kopi yang dihasilkan
diantaranya kopi liar, kopi merah, dan kopi wine. Adanya Tempat Pengolahan Sampah 3R
(reduce, reuse, recycle) merupakan wujud menjaga alam dalam kegiatan wisata. Akan tetapi
sering kali terhambat oleh kesadaran masyarakat, keterbatasan sarana, dan biaya.

Akses menuju desa wisata dan infrastrukturnya sudah mulai membaik sehingga mudah
untuk dijangkau berkat bantuan dari pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten, dan
masyarakat. Selain itu di destinasi wisata juga disediakan berbagai fasilitas. Dengan kondisi
lokasi di pegunungan maka hambatan yang dihadapi adalah kondisi cuaca. Cuaca yang tidak
baik dapat mengganggu wisatawan untuk menikmati alam, membahayakan, dan merusak
fasilitas.

Cukup banyak kesenian yang dimiliki desa dan dilestarikan sebagai pertunjukkan
wisata. Budaya lokal yang ditampilkan untuk menarik perhatian wisatawan diantaranya
adalah jatilan, gatholoco, kubrosiswo, topeng ireng, karawitan/ laras madyo, sholawatan
jawa/ pitutur, ketoprak, bangilun, oblogowor, dan kerajinan batik kere. Beberapa kesenian
bahkan diminta untuk pentas dalam pagelaran di luar kota. Pelestarian budaya lokal
mendapat perhatian dari pemerintah pusat dengan menggelar kegiatan budaya. Asimilasi
budaya terjadi di desa wisata yaitu gaya hidup bersih sebagai contoh membuang sampai pada
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tempatnya sudah dapat dirasakan. Budaya bersih yang dibawa oleh wisatawan saat ini juga
dilakukan oleh masyarakat lokal.

Masyarakat ikut serta dalam pembangunan desa wisata pada tahap perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi wisata di desanya. Wujud partisipasi masyarakat diantaranya
melakukan gotong royong baik tenaga, pikiran, finansial, maupun konsumsi. Masyarakat
membantuk Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS). Akan tetapi terkadang peran
masyarakat masih dinilai kecil karena lemahnya akses terhadap sumberdaya pariwisata dan
keterlibatan dalam pengambilan keputusan. Pengetahuan masyarakat, kondisi ekonomi, dan
dukungan pemerintah setempat terkadang menjadi penghambat dalam pengembangan desa
wisata.

Salah satu masyarakat yang ahli bahasa Inggris mendirikan kursus untuk masyarakat
lokal dan kemudian membuka untuk masyarakat luar. Paket dengan fasilitas penginapan
ditawarkan ke masyarakat luar untuk sambil berwisata. Desa wisata mulai dikenal oleh
masyarakat melalui media sosial yang berguna sebagai media promosi. Panorama indah dan
kegiatan budaya dengan keunikan tersendiri yang diunggah menimbulkan penasaran
wisatawan. Pemberdayaan masyarakat dilakukan dengan pelatihan oleh ahlinya seperti
bahasa inggris, pelayanan prima terhadap pelanggan atau tamu, tata rumah penduduk untuk
homestay, pembuatan makan dan kerajinan, dan public speaking. Pendidikan masyarakat
menjadi modal besar bagi pembangunan lokal untuk terus berkembang.

Adanya desa wisata, masyarakat tidak hanya berprofesi sebagai petani atau pekebun
tetapi mempunyai pekerjaan lain yaitu sebagai pemandu wisata/ local guide, pemilik
homestay, pelaku kesenian, dan pelaku wisata lainnya. Masyarakat membuat makanan khas
sehingga dapat dijajakan untuk wisatawan. Makanan tradisional dapat ditemukan di pasar
kuliner pada hari sabtu dan minggu. Setiap tahun setiap dusun akan mendapatkan donasi dari
hasil pendapatan pariwisata di desanya. Banyak pengembangan usaha baru di masyarakat
seperti kerajinan bambu ukir, tikar pandan, batik khas, slondok dan sebagainya. Hasil produk
usaha tersebut selain dijual ke pasar tradisional juga dijual pada wisatawan yang berkunjung.
Bagi pemuda angkatan kerja awal yang membutuhkan lapangan kerja dapat bekerja di desa
wisata melalui berbagai unit bisnis.

Pendapatan desa wisata berasal dari retribusi dan kegiatan wisata. Pendapatan
pariwisata dapat menambah pendapatan pemerintah desa dan masyarakat. Pengelola
pariwisata mendata pengunjung, pemasukan, dan pengeluaran kegiatan wisata. Pendapatan
digunakan untuk operasional ataupun investasi pengembangan wisata. Akan tetapi terkadang
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masyarakat kurang bersemangat untuk mengembangkan desa wisata sehingga desa wisata

belum sepenuhnya memberikan manfaat.

Pembahasan Hasil Penelitian
Desa wisata dikelola oleh masyarakat setempat dengan mengembangkan potensi yang

ada di desa. Pengembangan yang dilakukan tidak meninggalkan kegiatan keseharian dan
kearifan lokal yang ada. Community based tourism pada desa wisata bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh. Pada pengembangannya tidak
hanya memberdayakan sumber daya alam melainkan masyarakat harus terlibat secara
langsung. Desa mempunyai potensi besar pada sumber daya manusia (SDM) sehingga jika
digerakkan untuk mengembangkan produk unggulan desa maka menjadi aset yang luar biasa
(Aryana, 2019; Ita Ibnu, 2021)

Desa wisata mempunyai target utama wisatawan berkunjung sehingga memberi
manfaat untuk pelaku usaha yaitu masyarakat. Wisatawan tertarik untuk berkunjung karena
potensi wisata yang ada di tempat tersebut (Bidarte & dos Santos Pinto, 2022; Nguyen &
Tong, 2023). Secara umum untuk mengetahui daya tarik wisatawan berasal dari ketersediaan
destinasi wisata dan obyek wisata yang berdekatan dengan desa wisata. Community based
tourism harus memperhatikan keberlanjutan lingkungan, mempertahankan budaya lokal,
adanya partisipasi masyarakat dan meningkatkan pendapatan masyarakat.

1. Memperhatikan keberlanjutan lingkungan

Menjadi desa dengan berbagai potensi wisata merupakan sesuatu yang membanggakan
terlebih untuk masyarakatnya. Lebih dari itu yang membanggakan lagi apabila potensi
wisata tersebut berupa pemanfaatan lingkungan dan masyarakat sebagai pengelolanya. Akan
tetapi yang perlu diperhatikan dalam penggunaannya sebagai pariwisata adalah
keberlanjutan lingkungan tersebut. Keberlanjutan lingkungan terkait dengan wisata dengan
menggunakan lingkungan dan menjaga keutuhannya (Ma’arif et al., 2023). Sebagian besar
Desa Wisata memanfaatkan lingkungan untuk kegiatan pariwisata.

Desa wisata menyediakan destinasi beragam sesuai dengan potensi yang ada seperti
perbukitan yang asri. Perbukitan Menoreh merupakan salah satu lingkungan alam yang
dimanfaatkan untuk kegiatan wisata (Azzam & Koswara, 2022). Pengelolaan dilakukan oleh
masyarakat yang memanfaatkan pemandangan perbukitan karena topografisnya dan hewan
endemik berupa monyet ekor panjang di sekitaranya. Kendala yang dihadapi masyarakat
dalam pengelolaan tersebut karena keterbatasan dana sehingga membutuhkan waltu lama
untuk mewujudkan gagasan mereka. Objek wisata lain dengan pemanfaatan lingkungan
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yaitu tempat penginapan The Gade Village dengan pemandangan menarik berupa Bukit
Menoreh yang indah. Lingkungan alam berupa Taman Kelinci digunakan untuk kegiatan
edukasi, rekreasi, gathering, adventure dan outing class. Berbagai variasi kegiatan wisata
yang dapat dilakukan berupa membatik, memerah susu, membuat gula kelapa, dan family
gathering.

Perbukitan Menoreh memiliki potensi kekayaan alam salah satunya batu marmer
merah satu-satunya di Indonesia. Detinasi wisata yang dikembangkan adalah Borobudur
Dino Park dan Museum Alam Marmer. Wisata batu pualam atau marmer tergolong unik dan
langka yaitu muncul di permukaan tanah dan hanya ada di dua lokasi yaitu Indonesia dan
Italia. Di wisata alam marmer terdapat tiga lokasi tumpukan batu marmer alami yang bisa
didatangi wisatawan. Antara lokasi satu dengan lainnya memiliki penampakan yang berbeda
bentuknya. Destinasi tersebut sangat indah dan banyak dijadikan swafoto di antara jalur
treking menantang.

Perkebunan kopi tergolong masih di lestarikan di sekitar desa wisata. Banyak
masyarakat mengolah kopi sendiri dari biji hingga siap untuk diseduh. Salah satu sentra
produksi kopi di desa wisata tersebut adalah Kopi Kang Sarji. Sentra produksi kopi tersebut
dijadikan sebagai destinasi wisata. Wisatawan sendiri mendapatkan pengalaman belajar
mengolah kopi dari cara menanam, memanen, dan mengolah sampai siap untuk diminum.
Kopi yang dihasilkan diantaranya kopi liar, kopi merah, dan kopi wine.

Berbagai kegiatan wisata dengan memperhatikan alam maka dapat menjaga
kelestarian lingkungan dan lebih lanjut menjaga keberlangsungan lingkungan. Wujud dari
menjaga alam adalah dengan adanya Tempat Pengolahan Sampah 3R (Reduce, Reuse,
Recycle) yang berasal dari kerjasama berbagai pihak baik masyarakat, pemerintah, dan
swasta. Akan tetapi sering kali terhambat oleh kesadaran sumberdaya manusia, keterbatasan
sarana, dan biaya yang tinggi. Dengan adanya hambatan tersebut tidak menghalangi
semangat pengelola sehingga kegiatan wisata tidak mengganggu kelestarian yang ada.

Akses yang mudah untuk menuju destinasi wisata menjadi faktor pendukung
ketertarikan wisatawan. Kemudahan akses dan insfrastruktur yang memadai akan
meyakinkan pengunjung untuk datang berwisata (Husni et al., 2022). Akses menuju desa
wisata seiring berjalannya kegiatan saat ini semakin membaik sehingga mudah untuk
dijangkau. Perbaikan infrastruktur dan fasilitas publik berkat bantuan dari pemerintah
provinsi, pemerintah kabupaten, dan tentunya masyarakat. Infrastruktur sudah tersedia
dengan baik seperti jalan, listrik, irigasi, air bersih, penerangan, jaringan telefon, dan

jaringan internet. Selain itu di destinasi wisata juga disediakan berbagai fasilitas seperti
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panggung terbuka, tempat ibadah, lahan parkir, dapur umum, sekretariat sebagai pusat
informasi dan lainnya.

Dalam pengelolaan desa wisata tentu tidak terlepas dari berbagai hambatan. Dengan
kondisi lokasi di pegunungan maka hambatannya adalah kondisi cuaca. Curah hujan yang
tinggi akan mengurangi minat pengunjung karena tidak leluasa untuk menikmati alam desa
wisata. Wisatawan tidak dapat secara leluasa dan nyaman untuk mengeksplor keindahan
desa wisata (Yunizar et al., 2022). Lebih dari itu bahkan dapat membahayakan wisatawan.
Fasilitas wisata akan mudah rusak terkena hujan terlebih fasilitas dengan bahan baku kayu
dan bambu.

2. Mempertahankan budaya lokal

Kebudayaan lokal perlu dipelihara seiring dengan perkembangan zaman. Di dunia
modern sekarang sosial budaya yang dimiliki merupakan potensi untuk mendorong adanya
perbaikan kondisi ekonomi sebagai kebutuhan dasar dan pemberdayaan masyarakat
(Pangestu & Hilman, 2020; Putra & Ariana, 2022). Setiap desa wisata mempunyai beraneka
ragam kebudayaan berupa seni tradisional untuk pelestarian dan pengenalan kebudayaan
Indonesia terhadap wisatawan asing pada khususnya. Bahkan beberapa kesenian diminta
untuk pentas dalam pagelaran di luar kota karena memang menyuguhkan penampilan
menawan.

Cukup banyak kesenian yang dimiliki dan dilestarikan sebagai pertunjukkan wisata.
Budaya lokal yang ditampilkan untuk menarik perhatian wisatawan diantaranya adalah
jatilan, gatholoco, kubrosiswo, topeng ireng, karawitan/ laras madyo, sholawatan jawa/
pitutur, ketoprak, bangilun, oblogowor, dan kerajinan batik kere. Laras madyo adalah
gendhing Jawa yang bernilai religius dan sering pentas di acara desa, sambutan tamu, dan
hajatan. Kesenian hadroh dipelihara di sekolah-sekolah. Topeng ireng lahir dan lestari di
lereng Gunung Merbabu dan Gunung Merapi dan biasa pentas untuk hajatan dan menyambut
tamu. Bangilun adalah salah satu seni tari yang bersifat syiar yang mempunyai pesan khas
masyarakat Jawa Islam berupa pedoman hidup serta budi luhur. Pemain bangilun
menggunakan pakaian yang cukup unik dengan kemeja putih, bawahan celana hitam,
aksesoris kesenian khas, mengenakan topi dan kacamata. Pelestarian budaya lokal mendapat
perhatian dari pemerintah pusat dengan menggelar kegiatan budaya. Pemerintah pusat,
pemerintah daerah dan masyarakat pelaku budaya mengadakan lolakarya kemajuan budaya
berupa seni ritual, permainan rakyat, dan olahraga tradisional.

Selain mempertahankan budaya kesenian, di desa wisata juga terjadi asimilasi budaya.
Budaya yang masuk ke masyarakat lokal yang dapat dilihat adalah budaya bersih. Gaya
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hidup bersih sebagai contoh membuang sampai pada tempatnya sudah dapat dirasakan.
Budaya bersih yang dibawa oleh wisatawan saat ini juga dilakukan oleh masyarakat lokal.
Adanya budaya tersebut ternyata dapat meningkatkan jumlah wisatawan yang berdatangan
hingga menginap di homestay desa wisata (FH, 2020). Sehingga dapat dikatakan bahwa
wisatawan menginginkan destinasi wisata yang bersih.

3. Partisipasi masyarakat

Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan desa wisata sudah terbentuk baik.
Masyarakat ikut serta dalam pembangunan desa wisata sehingga masyarakat berhak untuk
memiliki dan mengelolanya (Ulum & Dewi, 2021). Masyarakat berpartisipasi secara aktif
pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi wisata di desanya. Secara sadar mereka
ikut dalam pembangunan desa (Gutama & Widiyahseno, 2020; Xu et al., 2019). Wujud nyata
dari partisipasi masyarakat adalah terbentuknya Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS).
Pengelola desa wisata membentuk beberapa unit kegiatan atau unit usaha yang dikelola oleh
masyarakat.

Pengembangan desa wisata perlu pelibatkan berbagai pihak seperti pemerintah,
swasta, dan masyarakat. Semua pihak harus ikut dilibatkan dari awal pembentukan desa
wisata termasuk masyarakat (Santosa et al., 2023). Masyarakat mempunyai kedudukan
seimbang dengan pemerintah dan swasta dalam pengembangan pariwisata. Masyarakat
justru berperan besar dalam pengembangan desa wisata. Akan tetapi terkadang peran
masyarakat masih dinilai kecil karena lemahnya akses pada sumberdaya pariwisata dan
pengambilan keputusan. Pengembangan pariwisata diwujudkan secara mendasar melalui
fasilitasi keterlibatan komunitas lokal secara luas pada setiap proses (Ismanto et al., 2023,;
Prasetyo & Syafrini, 2023). Lebih dari itu dapat mengoptimalkan nilai manfaat sosial dan
ekonomi atas kegiatan pariwisata bagi masyarakat setempat (Feriyadin et al., 2024).

Dalam perkembangan desa wisata tidak terlepas juga dari beberapa masyarakat yang
mengkreasikan keahliannya. Salah satu masyarakat di awal mempunyai keahlian bahasa
Inggris kemudian membuka kursus untuk masyarakat lokal yang kemudian membuka untuk
masyarakat luar. Paket yang ditawarkan berbagai macam termasuk dengan fasilitas
penginapan untuk sambil berwisata. Dalam perkembangannya bekerjasama juga dengan
masyarakat sekitar dan destinasi wisata lainnya sehingga menyediakan paket wisata yang
teritegrasi.

Partisipasi masyarakat juga tercermin dari pendirian beberapa destinasi wisata yang
digagas oleh masyarakat bersama pemerintah desa. Masyarakat berperan aktif secara fisik

maupun spiritual melalui acara mujahadah. Dalam hal ini pemerintah desa harus berperan
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aktif untuk mendorong keterlibatan masyarakat (Santosa et al., 2023). Kemajuan masyarakat
desa dan lingkungan sekitarnya harus mampu diadaptasi oleh Pemerintahan Desa (Bachtiar,
2019). Walaupun secara keuangan dapat dikatakan terbatas dalam pembangunannya tetapi
masih berusaha dengan mencari pendanaan dari pihak luar. Masyarakat mempunyai
semangat untuk peningkatan pengelolaan desa wisata. Beberapa masyarakat bersedia untuk
mengikuti berbagai pelatihan untuk meningkatkan sumberdaya manusia pengelola
pariwisata. Partisipasi masyarakat terlihat dalam setiap kegiatan yang dilakukan di objek
wisata terutama pembangunan sarana umum yaitu gotong royong baik tenaga, pikiran,
finansial, maupun konsumsi.

Promosi sangat penting pada praktik pengembangan desa wisata. Desa wisata sebagai
kebanggaan masyarakat harus diperhatikan, didukung, dan dipromosikan. Promosi
pariwisata bertujuan untuk menginformasikan dan membujuk orang lain supaya
meningkatkan wisatawan yang berkunjung. Promosi harus dilakukan melalui media yang
tepat karena calon wisatawan desa wisata terdari dari beraneka ragam latar belakang.
Pengaruh besar terhadap berkembangnya pariwisata mencakup daya tarik wisata,
kemudahan perjalanan, sarana dan fasilitas serta promosi (Sari et al., 2023). Desa wisata
mulai dikenal oleh masyarakat melalui media sosial yang berguna sebagai media promosi.
Panorama indah dan kegiatan budaya dengan keunikan tersendiri yang diunggah
menimbulkan penasaran wisatawan. Bagi wisatawan yang penasaran menikmatinya akan
berdatangan di dstinasi tersebut.

Pemberdayaan masyarakat dilakukan di desa wisata untuk penunjang kemajuan
pengelolaan. Pemberdayaan dilakukan melalui pelatihan diantaranya bahasa inggris,
pelayanan prima terhadap pelanggan atau tamu, tata rumah penduduk untuk homestay,
pembuatan makan dan kerajinan, dan public speaking. Pelatihan dilakukan setiap tiga bulan
sekali terutama untuk bahasa inggris dan tata ruang oleh orang yang ahli dan pengalaman di
bidang tersebut.

Partisipasi masyarakat dan interaksi sosial di masyarakat ikut merubah pola pikir
masyarakat terhadap perlunya pendidikan dan penguasaan bahasa asing. Sebagian besar
masyarakat saat ini sudah berpendidikan walaupun belum banyak yang mencapai perguruan
tinggi. Akan tetapi jumlah tersebut sudah dapat menjadi modal besar untuk pembangunan
lokal untuk terus berkembang.

Dalam pengelolaan desa wisata terkadang memang menghadapi hambatan termasuk
dari masyarakat. Kurangnya kesiapan masyarakat dalam pengelolaan akan menghambat

dalam pengembangan desa wisata. Dalam hal ini termasuk pemerintah desa setempat yang
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kurang memberikan dukungan terhadap masyarakat dan mempromosikan desa wisata.
Selain itu karena kondisi ekonomi masyarakat maka swadaya masyarakat terutama secara
finansial masih kurang. Pengembangan destinasi wisata adalah bentuk memajukan
pariwisata supaya lebih baik dan menarik bagi wisatawan untuk berkunjung. Pariwisata
berkelanjutan dalam pengembangannya membutuhkan dukungan perencanaan matang
dengan memperhatikan pengelolaan pariwisata, daya dukung lingkungan, dan masyarakat
lokal dengan tujuan agar meningkatan kualitas hidup (Anindita, 2015; Aytekin et al., 2023;
Gautam, 2023).

4. Meningkatkan pendapatan masyarakat

Community based tourism di desa wisata berdampak pada perekonomian masyarakat
yaitu adanya diversifikasi pekerjaan (Iman Pribadi et al., 2021). Awal mula masyarakat
sekitar desa wisata mayoritas merupakan petani dan pekebun. Dengan adanya desa wisata
maka masyarakat tidak hanya bertumpu pada profesi tersebut. Saat ini masyarakat
mempunyai pekerjaan lain yaitu sebagai pemandu wisata/ local guide, pemilik homestay,
pelaku kesenian, dan pelaku wisata lainnya. Masyarakat dengan keahlian yang dimiliki
mulai mencoba peluang baru dengan membuka usaha di bidang kuliner tradisional dan
pendukung pariwisata.

Peningkatan pemasukan sangat dirasakan oleh pelaku UMKM terutama di sekitar
obyek wisata. Kreasi maupun inovasi dilakukan oleh masyarakat terutama di bidang
kerajinan dan kuliner. Masyarakat membuat makanan khas sehingga dapat dijajakan untuk
wisatawan. Selain itu wisatawan dapat menikmati makanan tradisional dngan mengunjungi
pasar kuliner yang diadakan pada hari sabtu dan minggu. Baik kerajinan maupun makanan
ditampung di setiap destinasi wisata sehingga harapannya dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat.

Manfaat desa wisata secara ekonomi dirasakan oleh masyarakat secara umum di desa
tersebut tidak hanya masyarakat sebagai pelaku wisata (Kristiana & Nathalia, 2021). Setiap
tahun setiap dusun akan mendapatkan donasi dari hasil pendapatan pariwisata di desanya.
Dapat dilihat juga banyak pengembangan usaha baru di masyarakat seperti kerajinan bambu
ukir, tikar pandan, batik khas, slondok dan lainnya. Produk kerajinan dijual ke pasar
tradisional dan dijual pada wisatawan yang berkunjung.

Kegiatan desa wisata dengan konsep community based tourism sangat membutuhkan
partisipasi dari masyarakat dalam pengelolaannya. Partisipasi masyarakat dapat membuka
peluang kerja baru bagi masyarakat desa tersebut. Bagi pemuda angkatan kerja awal yang

membutuhkan lapangan kerja sudah sangat membantu. Mereka dapat bekerja di desa wisata
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melalui berbagai unit bisnis. Desa wisata dikelola secara langsung oleh masyarakat sehingga
masyarakat akan mendapatkan upah kerja walaupun belum terlalu tinggi secara rupiah.

Sasaran utama dari pengembangan pariwisata berbasis community based tourism
mengharuskan adanya peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal. Prinsip pengembangan
pariwisata diantaranya meningkatkan kualitas hidup masyarakat sekitar dengan memberikan
kesempatan agar terlibat (Anindita, 2015; Muchammad Satrio Wibowo & Belia, 2023).
Pendapatan desa wisata berasal dari retribusi dan penyelenggaraan kegiatan wisata.
Pendapatan dari desa wisata secara langsung menambah pendapatan pemerintah desa dan
masyarakat. Pemasukan dari desa wisata dilakukan bagi hasil dengan masyarakat sebagai
salah satu kontrol ekonomi dan transparansi. Desa wisata membentuk unit-unit kegiatan
yang dimiliki oleh masyarakat diantaranya di bidang pasar kuliner, outbond, dan lain
sebagainya. Pengelola melakukan kontrol dengan mendata pengunjung, pemasukan, dan
pengeluaran kegiatan wisata. Dalam periode bulanan pendapatan dikumpulkan oleh
pengelola untuk kemudian digunakan untuk operasional ataupun investasi pengembangan
wisata.

Pengelolaan desa wisata secara community based tourism harus dapat memberikan
manfaat ekonomi bagi masyarakat. Akan tetapi dampak tersebut terhambat oleh semangat
masyarakat dalam pengelolaan. Terkadang masyarakat kurang bersemangat untuk
mengembangkan desa wisata sehingga desa wisata belum sepenuhnya memberikan manfaat.
Beberapa fasilitas desa wisata yang ada belum dimanfaatkan masyarakat sehingga belum
dapat meningkatkan kesejahteraan. Kreativitas masyarakat yang terbatas untuk mengelola
sehingga perkembangan desa wisata kurang optimal.

KESIMPULAN

Pengembangan desa wisata dilakukan oleh masyarakat setempat dengan
mengembangkan potensi yang ada. Community based tourism pada desa wisata
memperhatikan keberlanjutan lingkungan, mempertahankan budaya lokal, adanya
partisipasi masyarakat dan meningkatkan pendapatan masyarakat. Sumberdaya lingkungan
yang ada digunakan untuk destinasi wisata tetapi tetap dijaga keberlanjutannya. Kesenian
dipelihara untuk atraksi wisata dan sebagai wujud pelestarian kebudayaan lokal. Masyarakat
ikut partisipasi pada pengembangan desa wisata mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
hingga evaluasi. Adanya berbagai unit bisnis di desa wisata maka dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat. Walaupun demikian masih terdapat hambatan dalam mewujudkan

community based tourism seperti kondisi cuaca yang tidak mendukung, kurang optimalnya
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partisipasi masyarakat, kurangnya pemanfaatan fasilitas maupun unit bisnis oleh
masyarakat. Kesadaran dan kesiapan kemampuan masyarakat sekitar desa wisata akan

membantu terwujudnya community based tourism.
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